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ABSTRAK

Produktivitas kapal penangkapan ikan merupakan tingkat kemampuan kapal penangkap ikan
untuk memperoleh hasil tangakapan ikan per tahun. Jaring Tarik Berkantong merupakan alat
tangkap berkantong besar berbentuk seperti kerucut dan merupakan alat tangkap yang mendominasi
di Pelabuhan Branta Pesisir. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji penangkapan ikan
menggunakan Jaring Tarik Berkantong dan produktivitas hasil tangkapannya. Penelitian ini
dilaksanakan pada April-Mei 2022 di Pelabuhan Branta Pesisir, Tianakan, Pamekasan, Madura.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi secara langsung dengan
jenis penelitian studi kasus. Metode analisis data yang digunakan adalah status pemanfaatan,
produktivitas berdasarkan jumlah hasil tangkapan, produktivitas per ABK, dan produktivitas per trip.
Pengoperasian Jaring Tarik Berkantong terbagi menjadi 3 tahapan yaitu persiapan, setting, dan
hauling. Hasil analisis status pemanfaatan diperoleh nilai 3.492,84 ton/tahun yang diperoleh dari
80% nilai MSY. Hasil penelitian menunjukkan produktivitas berdasarkan jumlah hasil tangkapan,
per ABK dan per trip diperoleh nilai sebesar 5.658 kg/unit atau 5,658 ton/unit, 0.566 ABK/trip, dan
1.885 ton/trip. Nilai produktivitas Jaring Tarik Berkantong di Pelabuhan Branta Pesisir menunjukkan
bahwa nilai produktivitas pada penelitian ini telah melebihi peraturan yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Branta Pesisir; Jaring Tarik Berkantong; metode pengoperasian; MSY; produktivitas

ABSTRACT

The productivity of fishing vessels is the level of ability of fishing vessels to obtain fish catches per
year. Danish Seine is a fishing gear that is like a large bag shaped like a cone and is the dominant
fishing gear in the Coastal Branta Harbor. This study aimed to determine the process of catching fish
using Danish Seine fishing gear and the productivity value of Danish Seine catches. This research
was conducted in April-May 2022 at the Port of Branta Pesisir, Tlanakan, Pamekasan, Madura. The
method used in this research is the observation method with the type of case study research. The
data analysis methods used are utilization status, productivity based on the number of catches,
productivity per crew, and productivity per trip. Danish Seine operation is divided into 3 stages:
preparation, setting, and hauling. The results of the utilization status analysis obtained a value of
3,492.84 tons/year which was obtained from 80% of the MSY value. The results of the productivity
analysis based on the number of catches, per crew and per trip obtained values of 5,658 kg/unit or
5,658 tons/unit, 0.566 crew/trip, and 1,885 tons/trip. The productivity value of the Danish Seine at the
Coastal Branta Port shows that the productivity value in this study has exceeded the established
regulations.
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PENDAHULUAN

Desa Branta Pesisir adalah salah satu desa yang
berada di wilayah pesisir selatan Kabupaten
Pamekasan Madura. Desa Branta Pesisir memilki
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) (Badan Pusat Statistik,
2017). Pelabuhan Branta Pesisir menjadi tempat
berlabuh dan bongkar muat kapal. Kapal-kapal yang
berlabuh dan melakukan bongkar muat terdiri dari
beberapa jenis Alat Penangkapan Ikan (API) yang
terdiri dari purse seine, bubu, pukat harimau, jaring
tarik berkantong dan gill net. Jaring Tarik Berkantong
merupakan salah satu alat tangkap yang mendominasi
di Pelabuhan Branta Pesisir. Jaring Tarik Berkantong
merupakan alat tangkap yang terdiri dari tiga bagian
utama yaitu sayap, badan dan kantong (Yuzrizal et
al., 2018). Hasil produksi dari Jaring Tarik Berkantong
dapat mencapai 9.892.000 kg untuk satu tahun.
Jumlah alat tangkap Jaring Tarik Berkantong dapat
mencapai 120 unit kapal dengan jumlah trip sebanyak
1755 trip per tahun. (Dinas Kelautan dan Perikanan
Pamekasan, 2021).

Menurut (Silalahi et al., 2020), produktivitas kapal
penangkapan ikan merupakan tingkat kemampuan
kapal penangkap ikan untuk memperoleh hasil
tangkapan ikan per tahun. Penetapan produktivitas
kapal penangkap ikan per gross tonnage (GT) per
tahun ditetapkan berdasarkan perhitungan total hasil
tangkapan ikan per unit kapal dalam satu tahun dibagi
besarnya gross tonnage (GT) kapal yang
bersangkutan. Produktivitas kapal penangkap ikan
ditetapkan dengan mempertimbangkan ukuran tonase
kapal, material kapal, kekuatan mesin kapal, jenis
alat tangkap yang digunakan, jumlah trip operasi
penangkapan per tahun, kemampuan rata-rata per trip
atau bulan dan wilayah penangkapan (Lesmana et
al., 2017). Penangkapan ikan menggunakan Jaring
Tarik Berkantong di Pelabuhan Branta Pesisir telah
berlangsung cukup lama, dengan intensitas yang
cukup tinggi karena Jaring Tarik Berkantong memiliki

potensi hasil tangkapan yang cukup bagi masyarakat
Branta. Data mengenai produktivitas alat tangkap
sangat penting, karena akan mengetahui apakah alat
tangkap yang beroperasi nilai produktivitasnya sesuai
dengan Peraturan yang telah ada atau tidak. Mengacu
pada hasil analisis data produktivitas tersebut dapat
disimpulkan apakah sumberdaya ikan yang tersedia
telah overfishing atau underfishing (KEPMEN, 2021).

Permasalahan yang ada perlu dikaji baik dari segi
eksploitasi kegiatan penangkapan dengan data
produksi hasil tangkapan Jaring Tarik Berkantong,
jumlahABK (Anak Buah Kapal) dan jumlah trip Jaring
Tarik Berkantong. Berdasarkan data tersebut
selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar
perhitungan CPUE (Catch per Unit Effort) dan
produktivitas berdasarkan jumlah produksi, ABK dan
trip penangkapan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengoperasian Jaring Tarik Berkantong dan
nilai produktivitas berdasarkan jumlah produksi, ABK
dan trip penangkapan di Pelabuhan Perikanan Branta
Pesisir, Tlanakan, Pamekasan, Madura.

SUMBER DAN ANALISIS DATA

Penelitian ini dilaksanakaan pada 16 April–16 Mei
2022. Tempat penelitian yaitu di Pelabuhan Branta
Pesisir, Tlanakan, Pamekasan, Madura. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi secara langsung dengan jenis penelitian
studi kasus. Metode deskriptif merupakan metode
dalam meneliti suatu objek, suatu kondisi ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengan
tujuan untuk mendapatkan keterangan yang jelas
(Arikunto, 2013). Studi kasus merupakan penelitian
yang terinci tentang suatu objek penelitian yang
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau kasus dari
keseluruhan personality (Sugiyono, 2012). Satuan
kasus yang digunakan yaitu produktivitas Jaring Tarik
Berkantong di Pelabuhan Perikanan Branta
Pamekasan.
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Gambar 1. Peta menunjukkan lokasi penelitian dan daerah penangkapan Jaring Tarik Berkantong.
Figure 1. Map showing the research location and fishing ground of Danish Seine.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data terdiri dari dua jenis
yaitu, data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara di
lapangan, sedangkan data sekunder akan diperoleh
dari arsip data jumlah Jaring Tarik Berkantong yang
beroperasi di wilayah perairan laut Branta Pesisir
Pamekasan. Data primer adalah data yang diperoleh
dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber
(Moleong, 2017). Data primer yang dikumpulkan dalam
penelitian ini ialah dengan menggunakan aspek teknik
wawancara meliputi:
1. Metode pengoprasian Jaring Tarik Berkantong
2. Komposisi hasil tangkapan yang diperoleh Jaring

Tarik Berkantong
3. Lokasi pengoperasian Jaring Tarik Berkantong

Metode pengumpulan data sekunder adalah data
yang diperoleh dari objek penelitian, situs internet,
dan dari sebuah referensi yang sama dengan apa yang
sedang diteliti (Sari & Muhammad, 2019). Data
sekunder yang dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi:
1. Data hasil tangkapan Jaring Tarik Berkantong

selama 5 tahun periode 2017-2021.
2. Data trip kapal penangkapan ikan setiap tahun

dengan Jaring Tarik Berkantong.
3. Keadaan umum lokasi penelitian berupa letak

geografis dan keadaan perikanan secara umum
di Pelabuhan Perikanan Branta Perisisir
Pamekasan.

Penentuan Responden

Responden yang diambil dari kegiatan ini
menggunakan non probality sample, yaitu purposive
sampling berupa pengambilan responden yang
subjeknya didasarkan pada tujuan tertentu sesuai
kebutuhan peneliti. Responden yang dipilih
berdasarkan pertimbangan yang dipandang dapat
memberikan data secara maksimal. Untuk
menentukan besarnya sampel, apabila subjek kurang
dari 100 sampel diambil kesluruhan. Jika subjeknya
lebih besar dari 100 diambil 5 – 15% atau 20–25%
(Sugiyono, 2014). Responden yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nelayan dan pemilik kapal yang
menggunkan Jaring Tarik Berkantong di Pelabuhan
Perikanan Branta Pesisir Pamekasan dengan jumlah
responden sebanyak 45 responden .

Analisis Data

Produktivitas perikanan tangkap adalah
kemampuan produktivitas yang menghasilkan sesuatu
(Silalahi et al., 2020). Produktivitas kapal penangkap
ikan menurut Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 87 Tahun 2021 merupakan tingkat
kemampuan kapal penangkap ikan untuk memperoleh
hasil tangkapan ikan per tahun. Komponen yang
digunakan yaitu status pemanfaatan dan produktivitas
hasil tangkapan (Alhuda et al., 2016). Analisis status
pemanfaatan terditi dari analisis CPUE, MSY dan F
optimal.Analisa produktivitas terdiri dari produktivitas
berdasarkan jumlah produksi, ABK dan trip
penangkapan.
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Status Pemanfaatan

Status pemanfaatan hasil tangkapan
menggunakan analisis Schaefer. Menurut Safitri (2018)
model ini menggunakan data sekunder dalam
analisisnya yaitu hasil tangkapan perunit effort (CPUE)
dan unit usaha (effort). Dalam aplikasinya usaha biasa
berupa data fishing power atau fishing trip. Alat yang
digunakan standard adalah yang paling banyak
menangkap jenis ikan yang diteliti, model ini
menghitung MSY dan F optimal untuk suatu spesies
atau stok (Santoso et al., 2015). Berikut merupakan
persamaan dari model Schaefer:

.. ...........(1)

Keterangan/Remaks:
CPUE = Total hasil tangkapan (catch) per unit

penangkapan (effort) dari alat tangkap Jaring
Tarik Berkantong

.....................................................(2)

Keterangan/Remaks:
MSY =maximum sustinable yield (hasil

tangkapan maksimum)
a =intersep
b =slope

......................................................(3)

Keterangan/Remaks:
Fopt = upaya penangkapan optimum
a = intersep
b = slope

Produktivitas Hasil Tangkapan Jaring Tarik
Berkantong

Menurut KEPMEN-KP (2014), perhitungan nilai
produktivitas perikanan dengan Jaring Tarik

Berkantong. Setiawan, (2016) menyatakan bahwa,
produktivitas per unit alat tangkap, produktivitas per
orang dan produktivitas per trip penangkapan.Adapun
persamaan yang digunakan sebagai berikut:

...(4)

...(5)

...(6)

BAHASAN
Metode Tangkapan Ikan

Metode pengoperasian Jaring Tarik Berkantong
terbagi menjadi 3 tahapan (Aji et al., 2013). Tahap
pertama yaitu persiapan, dalam tahap ini nelayan
menentukan lokasi atau daerah penangkapan ikan
atau fishing ground. Tahap kedua yaitu setting.
Bendera tanda pelampung diturunkan, kemudian tali
salambar di sisi kanan kapal diturunkan dengan arah
gerakan kapal membentuk lingkaran, jaring diturunkan
kemudian tali salambar sisi kiri kapal diturunkan,
kapal menuju bendera pelampung. Bendera
pelampung dinaikkan, tali salambar sisi kiri dan kanan
kapal di satukan serta ditempatkan pada kayu untuk
memudahkan penarikan tali salambar. Waktu yang
dibutuhkan untuk setting Jaring Tarik Berkantong ±
30 – 60 menit bergantung pada kekuatan mesin
gardan dan panjang tali salambar. Tahap ketiga taitu
hauling, hauling dilakukan dengan menarik tali
salambar yang menggunakan mesin gardan yang di
gerakkan mesin kapal selama ±20 – 30 menit.

Metode pengoperasian Jaring Tarik Berkantong
terbagi menjadi beberapa tahap sebagai berikut:

CPUE =
Jumlah upaya penangkapan (unit)

hasil tangkapan (ton)

MSY=- 4b
a2

Fopt =-
2b
a

Produktivitas unit/trip =
Runit alat tangkap
Rhasil tangkapan

(ton/unit)

Produktivitasper ABKper Trip =
RABK

Rhasil tangkapan
(ton/ABK)

Produktivitas per trip =
Rtrip penangkapan
Rhasil tangkapan

(ton/trip)

Gambar 2. Kapal Jaring Tarik Berkantong
(Dokumentasi Pribadi).

Figure 2. Danish seine boat (Personal
Documentation).

Gambar 3. Pengoperasian Jaring Tarik Berkantong
(Kartika, 2017).

Figure 3. Operation of Danish Seine (Kartika, 2017).
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a. Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan pemilihan lokasi
penangkapan ikan atau fishing ground sebagai lokasi
untuk melakukan tebar jaring pada perairan.
Mempersiapkan pelampung tanda serta jaring untuk
melakukan operasi penangkapan ikan.

b. Setting

Proses setting diawali dengan melemparkan
pelampung tanda ke perairan sebagai awal dimulainya
kegiatan penangkapan, pada pelampung tanda telah
dihubungkan dengan tali salambar disalah satu sisi.
Pelemparan pelampung tanda akan diikuti dengan
gerakan kapal, kapal bergerak menurunkan salah satu
sisi tali salambar membentuk lingkaran, kemudian
jaring diturunkan. Selanjutnya sisi tali salambar yang
lain diturunkan dengan gerakan kapal melingkar
sampai kembali lagi pada titik awal pelemparan
pelampung tanda. Proses setting memerlukan waktu
sekitar 20 - 30 menit.

c. Hauling

Proses hauling diawali dengan diangkatnya
pelampung tanda ke atas kapal, mesin utama kapal
dimatikan dan mesin bantu untuk gardan dinyalakan.
Kedua ujung tali salambar dilingkarkan pasa gardan
lalu mesin gardan dioperasikan. Proses hauling
memerlukan waktu sekitar ±25 – 60 menit. Menurut
Salim & Suwardi (2014) menyatakan bahwa lama
hauling tergantung pada kekuatan mesin bantu serta
panjang tali salambar yang digunakan.

Dalam pengoperasian Jaring Tarik Berkantong
memerlukan alat bantu penangkapan untuk
meringankan pekerjaan nelayan. Alat bantu yang

gunakan gardan “Winch”, roller, dan katrol. Gardan
berfungsi untuk menarik jaring ketika proses towing
berlangsung. Gardan dihubungkann dengan mesin
berkekuatan 23 PK dan 27 PK. Gardan dipasang
dibagian tengah kapal. Roller pada kapal Jaring Tarik
Berkantong dipasang pada bagian buritan kapal
sebalah kanan dan kiri yang meiliki fungsi untuk
meringankan penarikan tali salambar menggunakan
gardan. Dengan adanya roller tali salambar yang
digunakan tidak mudah putus karena gesekan saat
penarikan tali. Kantrol memiliki fungsi sebagai penarik
jaring dari perairan ke dalam kapal pada saat proses
hauling. Katrol berada di tengah kapal menggunakan
tiang setinggi 3 meter.

Daerah penangkapan ikan merupakan suatu
tempat atau lokasi yang digunakan untuk menangkap
ikan (Demena et al., 2017). Daerah penangkapan ikan
atau fishing ground nelayan di Desa Branta Pesisir
Kecamatan Tlanakan barada di sekitar Selat Jumiang,
Padelegan, Gili Raja, Gili Labak dan Gili daerah
Sumenep.

Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan Jaring Tarik Berkantong di
Pelabuhan Branta Pesisir total sebanyak 15 jenis yang
terdiri dari ikan pelagis dan ikan demersal. Hasil
tangkapan Jaring Tarik Berkantong terdiri dari dua,
hasil tangkapan utama dan tangkapan sampingan.
Hasil tangkapan utama merupakan ikan yang memiliki
nilai ekonomis yang tinggi sedangkan untuk
tangkapan sampingan kurang bernilai ekonomis. Hasil
tangkapan Jaring Tarik Berkantong di Pelabuhan
Branta Pesisir terdiri dari hasil tangkapan utama dan
sampingan yang tercatat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
berikut:

Tabel 1. Jenis Hasil Tangkapan Utama Jaring Tarik Berkantong Selama Penelitian (Data Primer 2022).
Table 1. The Tarjet species of Fish caught by Danish Seine During the Research (Primary Data 2022).

Hasil tangkapan Utama
No Nama Lokal Nama Indonesia Nama ilmiah
1 Kreseh Kurisi Uppeneus vittatus
2 Kelang Mangla Heteropriacanthus cruentatus
3 Sessek Koning Selar Selaroides leptolepis
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Tabel 2. Jenis Hasil Tangkapan Sampingan Jaring Tarik Berkantong Selama Penelitian (Data Primer 2022).
Table 2. Bycatch caught by Danish Seine During the Research (Primary Data 2022).

Hasil tangkapan Sampingan
No Nama Lokal Nama Indonesia Nama ilmiah
1 Kakap mera Kakap Merah Lutjanus spp.
2 Dorang Dorang Pampus argenteus
3 Lajur Layur Trichiurus lepturus
4 Pangarak Ikan Sebelah Psettodes erumei
5 Kuniran Kuniran Upenus sulphureus
6 Kopek Peperek Leignathidae
7 Jem Ghejem Kuwe Caranx spp.
8 Nos Cumi-cumi Loligo spp.
9 Odeng Udang Belalang Harpiosquilla raphidea
10 Bulus Kembung Rastrelliger spp.
11 Kuto Boloso Glossogobius giuris
12 Tok Kotok Belanak Moolgarda seheli

Status Pemanfaatan Sumber Daya Ikan

Menurut Santoso (2016) model untuk menghitung
status pemanfaatn menggunakan model global
production model dengan menghitung MSY dan F
optimal suatu jenis alat penangkapan ikan untuk
spesies atau stok ikan tertentu. Analisis status

pemanfaatan dari hasil tangkapan Jaring Tarik
Berkantong di Pelabuhan Branta Pesisir
menggunanakan data lima tahun terakhir (2017-2021).
Berikut jumlah produksi ikan hasil tangkapan Jaring
Tarik Berkantong di Pelabuhan Branta Pesisir pada
tahun 2017 sampai 2021 tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. CPUE Jaring Tarik Berkantong
Table 3. CPUE of Danish Seine

Tahun Hasil Tangkapan (Ton) f(unit) cpue(ton/unit/tahun)
2017 9892 120 82.43333333
2018 2313 120 19.275
2019 1388 120 11.56666667
2020 3162 120 26.35
2021 2224 45 49.42222222
Total 18979 525 189.0472222

Rata-rata 3795.8 105 37.80944444

Untuk mengetahui MSY dan F optimal, harus
diketahui terlebih dahulu nilai a dan nilai b. Dengan
menggunakan model Schaefer untuk mendapatkan

nilai a dan nilai b maka digunakan effort dan CPUE
kedalam scatter sehingga didapatkan persamaan
linear y = -0.1935x + 58.132.

Gambar 3. Hubungan effort dan CPUE Jaring Tarik Berkantong di Branta Pesisir Tahun 2017-2021.
Figure 3. Graph of the relationship between effort and Danish Seine CPUE in Branta Pesisir 2017-2021.

71-79



77

Copyright © 2023, Jurnal Kebijakan Perikanan Indonesia (JKPI)

Didapatkan nilai a dan nilai b yaitu: a = 58,132
dan nilai b = - 0,1935 MSY = -a²/4b = 4.366,05; Fopt
= -a/2b = 150. (Gambar 4.6). Hasil regresi dengan
menggunkan model schaefer terhadap data CPUE dan

effort optimum yang diperbolehkan dalam usaha
penangkapan menggunakan Jaring Tarik Berkantong
agar tetap lestari yaitu 4.366,05 ton per tahun dengan
nilai estimasi Fopt 150 unit per tahun (Tabel 4).

Tabel 4. Potensi Lestari Maksimum dan Effort Optimum Jaring Tarik Berkantong di Pelabuhan Branta Pesisir,
Tahun 2017-2021.

Table 4. Maximum Sustainable Potential and Danish Seine Optimum Effort at the Coastal Branta Port,
2017-2021.

No. Nilai Schaefer
1 a 0,60
2 b -0,000002
3 MSY (ton/tahun) 4.366,05
4 Fopt (unit/tahun) 150
5 TAC (80% MSY) 3.492,84

Berdasarkan data hasil tahunan kegiatan
penangkapan Jaring Tarik Berkantong di Pelabuhan
Branta Pesisir diduga terjadi overfishing pada tahun
2017 karena data hasil tangkapan melewati nilai MSY

yaitu 9.892 ton (Gambar 3). Sehingga produksi pada
tahun-tahun berikutnya mendapatkan dampak berupa
penuruan produksi perikanan hasil tangkapan Jaring
Tarik Berkantong.

Gambar 4. Produksi Jaring Tarik Berkantong tahun 2017-2021.
Figure 4. Graph of Danish Seine Production in 2017-2021.

Hasil analisa tabel dan grafik di atas menunjukkan
bahwa tangkapan Jaring Tarik Berkantong di
pelabuhan Branta pesisir belum melewati nilai MSY
dan F optimum menggunakan model schaefer yaitu
dengan nilai 4.366,05 ton/tahun dan 150 unit. Produksi
hasil tangkapan tertinggi dan diduga overfhising pada
tahun 2017 dengan jumlah hasil tangkapan 9.892 ton.

Analisis produksi juga dapat menentukan Total
Allowable Catch (TAC) dan tingkat pemanfaatan
sumberdaya ikan (TP). Total tangkapan yang
diperbolehkan adalah 80% dari hasil maksimum yang
berkelanjutan (MSY) (Irhamsyah et al., 2021). Total
tangkapan Jaring Tarik Berkantong di Pelabuhan
Branta Pesisir yang diperbolehkan adalah sebesar
3.492,84 ton/tahun. Tingkat pemanfaatan sumberdaya
pada tahun 2017-2021 di Pelabuhan Branta peisisir
dengan Jaring Tarik Berkantong belum optimal. Hal
ini disebabkan pada tahun 2018 sampai 2021 produksi

yang dihasilkan tidak mecapai 80% dar MSY. Tahun
2017 diduga terjadi penangkapan yang berlebih
dikarenakan nilai produksi melebihi nilai 80% dari
MSY.

Produktivitas Penangkapan Jaring Tarik
Berkantong

Data produktivitas merupakan data yang dibutuhkan
untuk mendukung penilaian terhadap produktivitas
pada perikanan tangkap. Data tersebut berupa jumlah
produksi, jumlah rata-rata anak buah kapal (ABK) dan
jumlah rata-rata jumlah trip yang digunakan dalam 1
tahun. Perubahan jumlah armada kapal Jaring Tarik
Berkantong disebakan adanya peralihan akat tangkap
Jaring Tarik Berkantong menjadi alat tangkap lainnya.
Berikut merupakan data produktivitas Jaring Tarik
Berkantong dari bulan Mei 2021 sampai Mei 2022
dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Produktivitas Jaring Tarik Berkantong dalam 1 Tahun.
Table 5. Danish Seine Productivity in 1 Year.

Keterangan Kapal Jaring Tarik Berkantong
Jumlah produksi (ton) 3.310
Jumlah ABK 5.850 orang
Jumlah Trip 1.755 kali
GT kapal 29
Produktivitas unit per trip (ton/trip) 5.65
Produktivitas per ABK (ton/ABK/trip) 0.56

Penilaian produktivitas berdasarkan jumlah
produksi mengacu pada persamaan jumlah total
produksi dibagi jumlah total unit atau kapal. Kapal
Jaring Tarik Berkantong dengan ukuran GT 29 GT
memiliki nilai ptroduktivitas 5.658 kg/unit atau 5,658
ton/unit. Nilai produktivitas berdasarkan per ABK
mengacu pada persamaan jumlah total produksi
dibagi jumlah total ABK memiliki nilai 0.566 ton/ABK/
trip. Nilai produktivitas berdasarkan trip mengacu pada
persamaan jumlah total produksi dibagi jumlah total
trip memilki nilai produktivitas 1.885 ton/trip.

KEPMEN (2021) menyatakan bahwa produktivitas
kapal penangkap ikan yang ditetapkan untuk alat
tangkap jaring tarik (termasuk Jaring Tarik
Berkantong) dengan hasil tangkapan Pisces dan
Mollusca memiliki nilai produktivitas sebesar 1.72 ton/
Tahun. Berdasarkan ketentuan tersebut menunjukkan
bahwa nilai produktivitas pada penelitian ini telah
melebihi peraturan yang telah ditetapkaan, sehingga
perlu adanya pembatasan jumlah hasil tangkapan
karena diduga dapat menuju kategori overfishing atau
penangkapan ikan secara berlebihan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Metode pengoperasian Jaring Tarik Berkantong
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, setting,
dan hauling. Lama waktu pengoperasian Jaring Tarik
Berkantong berkisar antara 60-90 menit bergantung
pada kekuatan mesin dan panjang tali yang digunakan.
Hasil analisis produktivitas hasil tangkapan kapal
Jaring Tarik Berkantong dengan ukuran GT 29 GT
memiliki nilai ptroduktivitas 5.658 kg/unit atau 5,658
ton/unit. Nilai produktivitas berdasarkan per ABK
mengacu pada persamaan jumlah total produksi
dibagi jumlah total ABK memiliki nilai 0.566 ABK/trip.
Nilai produktivitas berdasarkan trip mengacu pada
persamaan jumlah total produksi dibagi jumlah total
trip memilki nilai produktivitas 1.885 ton/trip.
Berdasarkan ketentuan KEPMEN-KP Nomor 87
Tahun 2021, menunjukkan bahwa nilai produktivitas
pada penelitian ini telah melebihi peraturan yang telah
ditetapkan, sehingga perlu adanya pembatasan jumlah

hasil tangkapan karena diduga dapat menuju kategori
overfishing atau penangkapan ikan secara berlebihan.

Rekomendasi Kebijakan

Perlu adanya pembatasan jumlah hasil tangkapan
karena diduga dapat menuju kategori overfishing atau
penangkapan ikan secara berlebihan. Dalam
pengambilan kebijakan perikanan tangkap perlu
terlebih dahulu melakukan pendekatan analisis
berdasarkan jumlah hasil tangkapan, jumlah anak
buah kapal (ABK), dan jumlah trip yang digunakan.
Perlu dilakukan analisis produktivitas hasil tangkapan
Jaring Tarik Berkantong lebih lanjut di Branta Pesisir
untuk mengetahui perkembangan produktivitas hasil
tangkapan Jaring Tarik Berkantong dari tahun ke
tahun.
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